Jurnal online Pertanian Tropik Vol.11, No.01 (2024) 026-035

JURNAL ONLINE

PERTANIAN TROPIK

talenta

PUBLISHER

Pengaruh Pemberian Kompos dan Biochar daun Salak pada Status Karbon dan Pertembuhan
Jagung di Tanah Ultisol

The Effect of Providing Compost and Biochar Derivate Salak Leaf Sheaths on Carbon Status
and Growth of Corn Plants (Zea mays L.) in Ultisol Soil

Dystia Winnie, Benny Hidayat*
Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, USU, Medan- 20155
*Corresponding Author: bennyhidayat@usu.ac.id

ARTICLE INFO ABSTRACT
Avrticle history: The use of snake fruit leaves in compost is well known, but how it compares with
Received: December 2023 the form of biochar is still very little. This research aims to find out the differences

Revised: March 2024
Accepted: April 2024
Available online:
https://talenta.usu.ac.id/jpt

and the best dosage for applying snake fruit leaf midribs in the form of compost or
biochar on carbon status and growth of corn plants (Zea mays L.) in Ultisol soil.
This research was carried out in the Greenhouse of the Faculty of Agriculture,
University of North Sumatra, starting from June 2022 to January 2023. The design

E-ISSN: 2356-4725 used in this research was a Non-Factorial Randomized Block Design consisting of
P-ISSN: 2655-7576 4 replications with dose levels of salak leaf midrib compost and salak leaf midrib

biochar. (20, 40 and 60 tonnes/ha). The research results showed that the application
How to cite: of compost and biochar from salak leaf midribs significantly increased carbon
The Effect of Application status during the 20 day incubation period as well as the growth of corn plants in
Compost and Biochar from Salak Ultisol soil. Salak leaf midrib in the form of compost is better in increasing organic
Leaf Sheaths on Carbon Status matter and corn plant growth, while the pH of H20 is better when applying salak
and Growth of Corn Plants (Zea leaf midrib in the form of biochar. The best application of salak leaf midribs in the

mays L.) in Ultisol Soil. (2024).
Jurnal Online Pertanian Tropik,
10(3), 26- 35.

form of compost and biochar in improving carbon status and corn plant growth is
at a dose of 60 tonnes/ha.
Keywords: compost, biochar, snake fruit leaf midrib, ultisol soil

This work is licensed under a Creative
Commons Attribution-ShareAlike 4.0
International.
10.32734/jpt.v10i3.15629

1. PENDAHULUAN

Tanah Ultisol merupakan salah satu jenis tanah yangmemiliki kandungan bahan organik yang rendah
dan tanah ini memiliki penyebaran yang cukup luas yaitu sekitar 45.794.000 ha atau sekitar 25 % dari total
luas daratan di Indonesia. Menurut Prasetyo dan Suriadikarta (2006), permasalahan yang di hadapi pada lahan
Ultisol adalah pH sangat masam (<4,5), kandungan bahan organik ataupun C-organik rendah, P rendah, KTK
rendah serta kejenuhan Al yang tinggi.

Ketersediaan karbon pada tanah Ultisol sangat rendah dan hal ini dapat diatasi dengan pemberian
bahan organik yang akan dapat Tingginya karbon akan mempengaruhi sifat tanah menjadi lebih baik yaitu
secara fisika, kimia dan biologi. Karbon merupakan sumber makanan mikroorganisme tanah, sehingga
keberadaan unsur ini di dalam tanah akan memacu kegiatan mikroorganisme yang akan meningkatkan proses
dekomposisi tanah dan juga reaksi-reaksi yang memerlukan bantuan mikroorganisme (Utami dan Handayani,
2003).
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Usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produktivitas tanah Ultisol adalah pemberian pupuk
organik dari pelepah daun salak yang diolah menjadi kompos dan biochar. Menurut Rahma et al., (2006),
pelepah daun salak mengandung serat equifalen dengan jumlah kandungan sebesar 52 %. Berdasarkan
penelitian terdahulu kandungan pelepah daun salak mengandung airsebesar 10,5 %, C 36,5%, N 0,91 %, BO
62,93 %, C/N rasio 40,01%. Berdasarkan kandungan tersebut menandakan bahwa pelepah daun salak memiliki
potensi untuk dijadikan pupuk organik.

Kompos merupakan pupuk organik yang berasal darisisa tumbuhan dan kotoran hewan yang telah
mengalami proses dekomposisi atau pelapukan. Hal ini sesuai dengan penelitian Daneswari et al., (2015),
pemberian kompos pelepah daun salak pada dosis 10 ton/ha telah cukup mampu untuk menggantikan peranan
pupuk kandang dalam budidaya tanaman kedelai karena dapat memberikan pengaruh terhadap hampir semua
parameterpertumbuhan tanaman.

Selain dimanfaatkan sebagai kompos, pelepah daun salak juga dapat dimanfaatkan sebagai biochar.
Biochar merupakan padatan kaya kandungan karbon yang merupakan hasil konversi dari biomas melalui
proses phirolisis. Menurut Nguyen et al., (2017), pemberian biochar dapat meningkatkan kelembaban dan juga
pH tanah sehingga merangsang proses mineralisasi N dan nitrifikasi yang menyebabkan serapan tanaman
meningkat.

Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) mengetahui status karbon organik pada aplikasi pelepah daun
salak dalam bentuk kompos maupun biochar serta pertumbuhan tanaman jagung di tanah Ultiso, dan (2)
mengetahui dosis terbaik dari kompos pelepah daun salak dan biochar pelepah daun salak pada status karbon
serta pertumbuhan tanaman jagung di tanah Ultisol.

2. BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2022 sampai dengan Januari 2023 di Rumah Kaca,
Fakultas Pertanian, Universitas Sumatera Utara pada ketinggian £ 30 m dpl, analisis tanah dilakukan di
Laboratorium Riset dan Teknologi, Laboratorium Biologi Tanah dan Laboratorium BPTP Sumatera Utara.
Alat dan bahan yang digunakan adalah tanah Ultisolyang diambil dari Desa Simalingkar B, Kecamatan Medan
Tuntutungan sebagai media tumbuh tanaman, benih jagung varietas Bonanza F1, pelepah daun salak, pupuk
SP-36, pupuk Urea dan pupuk KCI sebagai pupukdasar, tabung phirolisis sebagai alat pembuatan biochar serta
polybag ukuran 5 kg sebagai wadah media tumbuh tanaman dan inkubasi karbon.

2.1. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Non Faktorial. Penelitian ini terdiri
dari 7 perlakuan, antara lain AO : kontrol ; K1 : kompos pelepah daun salak 50 g/polybag (20 ton/ha-1) ; K2 :
kompos pelepah daun salak 100 g/polybag (40 ton/ha- 1) ; K3 : kompos pelepah daun salak 150 g/polybag (60
ton/ha-1) ; B1 : biochar pelepah daun salak 50 g/polybag (20 ton/ha-1) ; B2 : biochar pelepah daun salak 100
g/polybag (40 ton/ha-1) ; B3 : biochar pelepah daun salak 150 g/polybag (60 ton/ha-1) dengan 4 ulangan. Data
yang diperoleh di uji secara statistik berdasarkan analisis sidik ragam pada taraf 5 %, kemudian dilanjutkan
dengan uji Kontras Orthogonal taraf 5 %.

2.2. Pengambilan Bahan Tanah

Pengambilan contoh tanah Ultisol dilakukan secara acak pada kedalaman 0-20 cm kemudian
dikompositkan. Bahan tanah dikering udarakan dan diayak dengan ayakan 10 mesh untuk keperluan analisis
tanah awal.

2.3. Analisis Awal Tanah

Analisis awal tanah dilakukan untuk mengetahui kandungan unsur hara tanah sebelum diaplikasikan
perlakuan (Tabel 1). Kriteria tanah pada penelitian ini disesuaikan dengan kriteria berdasarkan Staff Pusat
Penelitian Tanah (1983) dan BPP Medan (1982).
Tabel 1. Hasil analisis awal tanah

Parameter Nilai Kriteria
pH H20 4,51 Masam
C-organik 0,33 Sangat

Rendah
Al-dd 0,6 -

2.4. Persiapan Kompos dan Biochar Pelepah Daun Salak
Pembuatan kompos dilakukan selama + 8 minggu sampai kadar C/N turun (<20). Pembuatan biochar dilakukan
dengan metode retort (pemanggangan) pada suhu 250-4500C (Hidayat et al., 2018). Pelepah daun salak
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dijemur hingga kadar air nya turun sekitar + 2 minggu lalu dimasukkan kedalam tabung phirolisis dan
dipanaskan dalam kondisi sedikit/tanpa oksigen selama + 3 jam sampai terbentuk aranag. Biochar dibiarkan
dingin secara alami dan diayak menggunakan ayakan 40 mesh. Selanjutnya dianalisis kompos dan biochar
(Tabel 2).

Tabel 2. Hasil analisis kompos dan biochar

Jenis Paramer
te
Bahan PH - K.Air K.Ab
H20 organik u
Komp 6,31 15,80 10,21 -
0S
Biochar 6,85 60,76 - 19,23

2.5. Aplikasi Perlakuan

Aplikasi perlakuan yaitu dilakukan dengan mengaplikasikan kompos dan biochar pelepah daun salak
pada setiap polybag baik untuk penanaman dan karbon inkubasi sesuai dosis yang telah ditentukan, lalu
dicampur merata dan diinkubasi selama 10, 20 dan 30 hari dalam kondisi kapasitas lapang. Untuk polybag 10
hari inkubasi dilakukan sistem duplo yaitu untuk penanaman dan keperluan analisis karbon. Setelah inkubasi,
diambil sampel tanah dari masing-masing polybag untuk dianalisis. Dengan demikian terdapat jumlah
keseluruhan polybag sebanyak 112 polybag, 28polybaguntuk  penanaman dan 84 polybag untuk
analisiskarbon inkubasi.

2.6 Penanaman

Penanaman pada tanaman jagung dilakukan setelah masa inkubasi 10 hari, dan benih tanaman jagung
ditanaman 2 benih per polybag dengan kedalaman 2 cm untuk meminimalisir apabila terdapat benih yang tidak
tumbuh

2.7. Pemeliharaan dan Pemanenan

Penyiraman dilakukan setiap hari sesuai kebutuhan tanaman. Pemupukan dilakukan sebanyak 2 kali.
Pemupukan pertama dilakukan pada 7 hst (hari setelah tanam) dengan memberikan setengah dosis
rekomendasi yaitu Urea 150 kg/ha (0,375 g/polybag), pupuk SP-36 100 kg/ha (0,25 g/polybag) dan pupuk KCI
75 kg/ha (0,1875 g/polybag). Pemupukan kedua dilakukan saat tanaman berumur 28 hst dengan dosis sesuai
dengan pemupukan pertama. Pemanenan dilakukan pada akhir masa vegetatif yaitu pada saat tanaman umur 8
MST dengan mencabut seluruh tanaman dan memisahkan tajuk dengan akar.

2.8. Parameter Pengamatan

Parameter yang diamati yaitu : (1) tanah meliputi, pH H20O dan Bahan organik ; (2) tanaman meliputi,
tinggitanaman, jumlah daun, diameter batang, bobot basahtajuk, bobot basah akar, bobot kering tajuk dan
bobot kering akar

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Inkubasi 10 hari

Aplikasi perlakuan kompos dan biochar pelepah daun salak pada masa inkubasi 10 hari berdasarkan
analisis sidik ragam memberikan pengaruh yang tidak nyata sehingga tidak dilakukan uji lanjut pada
peningkatan pH H20 inkubasi 10 hari (Tabel 3). Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa pemberian kompos
pelepah daun salak dan biochar pelepah daun salak tidak mempengaruhi peningkatan pH tanah Ultisol. Namun
jika dibandingkan antara kompos dan biochar, peningkatan tertinggi terdapat pada perlakuan biochar.

Peningkatan pH tanah terjadi karena gugus fungsional yang dimiliki biochar sehingga mampu
menjerap Al menjadi tidak terhidrolisis. Hal ini sesuai dengan literatur Cha et al., (2016) yang menyatakan
bahwa biochar memiliki gugus fungsional fenolik, karboksil dan hidroksil yang beraksi dengan ion H+ di
larutan tanah dan meningkatkan pH
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Tabel 3. pH H20 tanah Ultisol setelah 10 hari inkubasi Kompos Pelepah Daun Salak dan Biochar Pelepah
Daun Salak

Perlakuan Dosis pH Kriteria
H20

A0 (Kontrol) 0 g/polybag 4,57 Masam
K1 (Kompos Pelepah Daun Salak) 50 g/polybag 4,60 Masam
K2 (Kompos Pelepah Daun Salak) 100 g/polybag 4,62 Masam
K3 (Kompos Pelepah Daun Salak) 150 g/polybag 4,63 Masam
B1 (Biochar Pelepah Daun Salak) 50 g/polybag 4,67 Masam
B2 (Biochar Pelepah Daun Salak) 100 g/polybag 4,65 Masam
B3 (Biochar Pelepah Daun Salak) 150 g/polybag 4,69 Masam

3.2. Inkubasi 20 Hari

Pemberian kompos dan biochar pelepah daun salak pada masa inkubasi 20 hari memberikan pengaruh
nyata terhadap peningkatan pH H20 (Tabel 4). Pada tabel dapat dilihat bahwa pemberian kompos pelepah
daun salak danbiochar pelepah daun salak tidak mempengaruhi peningkatan pH tanah dikarenakan semua
kriteria yang didapat masih bersifat masam. Akan tetapi nilai peningkatan pH tertinggi terdapat pada
pemberian biochar pelepah daun salak. Peningkatan pH terjadi karena adanya asam — asam organik atau gugus
fungsional yang dihasilkan dari proses dekomposisi yang berikatan dengan ion H+ dan adanya sifta basa yang
terkandung dalam biochar. Hamed (2014) menyatakan bahwa kandungan unsur hara yang diberikan dari bahan
organik pada tanah berkorelasi dengan lamanya proses mineralisasi yang dibutuhkan suatu bahan organik
untuk menyediakan hara bagi tanah.

3.3. Inkubasi 30 Hari

Aplikasi perlakuan kompos dan biochar pelepah daun salak pada masa inkubasi 30 hari berdasarkan
analisis sidik ragam memberikan pengaruh yang tidak nyata sehingga tidak dilakukan uji lanjut pada
peningkatan pH H20 inkubasi 30 hari (Tabel 5).

Tabel 4. pH H20 tanah Ultisol setelah 20 hari inkubasi Kompos Pelepah Daun Salak dan Biochar Pelepah
Daun Salak

Perlakuan Dosis pH Kriteria
H20

A0 (Kontrol) 0 g/polybag 4,63 Masam
K1 (Kompos Pelepah Daun Salak) 50 g/polybag 4,56 Masam
K2 (Kompos Pelepah Daun Salak) 100 g/polybag 4,60 Masam
K3 (Kompos Pelepah Daun Salak) 150 g/polybag 4,67 Masam
B1 (Biochar Pelepah Daun Salak) 50 g/polybag 4,65 Masam
B2 (Biochar Pelepah Daun Salak) 100 g/polybag 4,70 Masam
B3 (Biochar Pelepah Daun Salak) 150 g/polybag 4,84 Masam
Uji Kontras
A0 vs K1IK2K3B1B2B3 tn
A0 vs K1K2K3 tn
A0 vs B1B2B3 x>
K1K2K3 vs B1B2B3 kel
K3 vs B3 *x
B3 vs B1B2 il

Keterangan : (**) Sangat Nyata; (*) Nyata; (tn) Tidak Nyata
\
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Tabel 5. pH H20 tanah Ultisol setelah 30 hari inkubasi Kompos Pelepah Daun Salak dan Biochar Pelepah
Daun Salak

Perlakuan Dosis pH Kriteria
H20

A0 (Kontrol) 0 g/polybag 4,67 Masam
K1 (Kompos Pelepah Daun Salak) 50 g/polybag 4,70 Masam
K2 (Kompos Pelepah Daun Salak) 100 g/polybag 4,66 Masam
K3 (Kompos Pelepah Daun Salak) 150 g/polybag 4,78 Masam
B1 (Biochar Pelepah Daun Salak) 50 g/polybag 4,73 Masam
B2 (Biochar Pelepah Daun Salak) 100 g/polybag 4,79 Masam
B3 (Biochar Pelepah Daun Salak) 150 g/polybag 4,88 Masam

Berdasarkan Tabel 5, dapat dilihat bahwa pemberian kompos pelepah daun salak dan biochar pelepah
daun salak tidak mempengaruhi peningkatan pH tanah Ultisol Nilai rataan tertinggi peningkatan pH terdapat
pada pemberian biochar pelepah daun salak yang berdasarkan uji kontras jika dibandingkan dengan perlakuan
kompos pelepah daun salak menunjukkan pengaruh yang sangat nyata. Peningkatan pH ini dapat terjadi
dikarenakan sifat dari biochar sendiri yang pada umumnya dapat meningkatkan pH pada tanah masam. Hossain
et al., (2020) menyatakan bahwa biochar memiliki sifat basa karena adanya alkali dan basa logam dalam bahan
bahanbaku yang tidak menguap selama phirolisis. Aplikasi biochar alkali cenderung meningkatkan pH tanah
masamdan netral.

3.4. Bahan organik Inkubasi 10 Hari

Pemberian kompos pelepah daun salak dan biochar pelepah daun salak berdasarkan analisis sidik
ragam menunjukkan pengaruh yang tidak nyata terhadap peningkatan bahan organik pada masa inkubasi 10
hari, sehingga tidak dilakukan uji lanjut kontras orthogonal (Tabel 6). Adapun pemberian kompos dan biochar
pelepah daun salak belum dapat mempengaruhi peningkatan bahan organik di masa inkubasi 10 hari.
Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa antara pemberian kompos pelepah daun salak dan biochar pelepah daun
salak, peningkatan bahan organik tertinggi terdapat pada pemberian kompos pelepah daun salak. Peningkatana
ini dapat terjadi karena adanya sumbangan C-organik dari kompos pelepah daun salak yang pada akhirnya
akan mempengaruhi peningkatan bahan organik didalam tanah. Hanafiah et al., (2009) menyatakan
bahwapemberian bahan organic berupa kompos yang diberikanpada tanah akan diuraikan oleh
mikroorganisme yang memanfaatkannya sebagai sumber energi selama proses pengomposan. Proses
dekomposisi ini akan menghasilkan CO2, H20, NO3-, dan SO 2-, asam-asam organik. Senyawa organik yang
dilepaskan ke dalamtanah akan diubah menjadi humus yang akan menyumbang C-org4 anik pada tanah.

Tabel 6. Bahan organik tanah Ultisol setelah 10 hari inkubasi Kompos Pelepah Daun Salak dan Biochar
Pelepah Daun Salak

Perlakuan Dosi Bahan Kriteria
S Organik

A0 (Kontrol) 0 g/polybag 2,83 Rendah
K1 (Kompos Pelepah Daun Salak) 50 g/polybag 2,92 Rendah
K2 (Kompos Pelepah Daun Salak) 100 g/polybag 3,22 Rendah
K3 (Kompos Pelepah Daun Salak) 150 g/polybag 3,45 Rendah
B1 (Biochar Pelepah Daun Salak) 50 g/polybag 2,81 Rendah
B2 (Biochar Pelepah Daun Salak) 100 g/polybag 2,94 Rendah
B3 (Biochar Pelepah Daun Salak) 150 g/polybag 3,07 Rendah

3.5. Inkubasi 20 Hari

Aplikasi kompos dan biochar pelepah daun salak pada masa inkubasi 20 hari memberikan pengaruh
nyata terhadap peningkatan bahan organik (Tabel 7). Pada tabeldapat dilihat bahwa pemberian kompos pelepah
daun salak dapat mempengaruhi peningkatan bahan organik, sedangkan pemberian biochar pelepah daun salak
belum dapat mempengaruhi peningkatan bahan organik pada masa inkubasi 20 hari. Adapun peningkatan
bahan organik tertinggi terdapat pada pemberian kompospelepah daun salak. Hal ini didukung oleh pernyataan
Nuryani dan Handayani (2003), yang menyatakan bahwa bahan organik yang diberikan ke dalam tanah setelah
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mengalami proses dekomposisi, dapat meningkatkan kadar karbon di dalam tanah juga asam — asam organik
yang berasal dari pelapukan bahan organik.

3.6. Inkubasi 30 Hari

Aplikasi kompos pelepah daun salak dan biochar pelepah daun salak berdasarkan analisis sidik ragam
menunjukkan pengaruh yang tidak nyata terhadap peningkatan bahan organik pada masa inkubasi 30 hari,
sehingga tidak dilakukan uji lanjut kontras orthogonal (Tabel 8). Adapun pemberian kompos dan biochar
pelepah daun salak belum dapat mempengaruhipeningkatan bahan organik di masa inkubasi 10 hari.

Tabel 7. Bahan organik tanah Ultisol setelah 10 hari inkubasi Kompos Pelepah Daun Salak dan Biochar
Pelepah Daun Salak

Perlakuan Dosi Bahan Kriteria
S Organik

A0 (Kontrol) 0 g/polybag 2,89 Rendah
K1 (Kompos Pelepah Daun Salak) 50 g/polybag 3,98 Sedang
K2 (Kompos Pelepah Daun Salak) 100 g/polybag 3,74 Sedang
K3 (Kompos Pelepah Daun Salak) 150 g/polybag 4,01 Sedang
B1 (Biochar Pelepah Daun Salak) 50 g/polybag 3,07 Rendah
B2 (Biochar Pelepah Daun Salak) 100 g/polybag 2,82 Rendah
B3 (Biochar Pelepah Daun Salak) 150 g/polybag 3,28 Rendah
Uji Kontras
A0 vs K1IK2K3B1B2B3 **
A0 vs K1K2K3 **
A0 vs B1B2B3 tn
K1K2K3 vs B1B2B3 **
K3 vs B3 foled
K3 vs K1K2 tn

Keterangan : (**) Sangat Nyata; (*) Nyata; (tn) Tidak Nyata

Tabel 8. Bahan organik tanah Ultisol setelah 30 hari inkubasi Kompos Pelepah Daun Salak dan Biochar
Pelepah Daun Salak

Perlakua Dosi Bahan Kriteria
n S Organik

A0 (Kontrol) 0 g/polybag 2,56 Rendah
K1 (Kompos Pelepah Daun 50 g/polybag 3,29 Rendah
Salak)
K2 (Kompos Pelepah Daun 100 g/polybag 3,36 Rendah
Salak)
K3 (Kompos Pelepah Daun 150 g/polybag 3,87 Sedang
Salak)
B1 (Biochar Pelepah Daun 50 g/polybag 2,99 Rendah
Salak)
B2 (Biochar Pelepah Daun 100 g/polybag 3,21 Rendah
Salak)
B3 (Biochar Pelepah Daun 150 g/polybag 3,30 Rendah
Salak)

Berdasarkan tabel dapat dilihat yaitu pemberian kompos pelepah daun salak dapat mempengaruhi
peningkatanbahan organik dari rendah ke kategori sedang, akan tetapi pemberian biochar pelepah daun salak
belum dapat mempengaruhi peningkatan bahan organik dikarenakan berarapapun dosis yang diberikan
kategorinya masih tergolong rendah. Menurut Musthofa (2007), bahan organik dapat meningkatkan kesuburan
kimia, fisika maupun biologi tanah dan penetapan kandungan bahan organik dilakukan berdasarkan jumlah C-
organik.
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Bahan organik bahagian terpenting dalam menentukan sifat sifat tanah, dapat mempengaruhi sifat fisik
tanah seperti kerapatan lindak , warna tanah, porositas tanah dan kemampuan tanah dalam memegang air
(water holding capacity), Bahan organik juga mempengaruhi sifat kimia tanah, seperti pH yg bergerak kearah
netral, kapasitas tukar kation, kejenuhan basa, Bahan oraganik paling berperan pada sifat bilogi tanah, karena
adanya bahan organic memacu kehidupan dalam tanah (Mustofa, 2007).

Tabel 9. Parameter pertumbuhan tanaman jagung setelah aplikasi Kompos Pelepah Daun Salak
dan Biochar PelepahDaun Salak

Perlakuan Tingg Tumlah Dhameter _ Bobot Basah (g) Bobot kening (g)
1
Tanaman {cm) Diaun Batang Tajuk  Akar Taju Alar
{helai) {cm) k
AD (Kontrol)| 1002 10,75 0,79 21,95 5,78 393 1.03
5
Kl (Kompos 30 1615 15,50 1,30 12893 230 283 470
g'polybag) 0 5 8
K2 (Kompos 100 1862 15,75 1,35 172,13 23R 302 5,23
g'polybag) 5 0 5
K3 (Eompos 130 1942 16,50 1,44 18505 321 404 5,08
g'polybag) 5 0 5
B1 (Biochar 50 g/polvbag) 1073 11,50 0,921 40,33 7.63 7435 1,28
0
B2 (Biochar 100 1325 11,75 1,03 76,03 985 138 1,70
gipolvbag) 0 0
B3 (Biochar 150 1471 12,75 1,07 29513 141 19.0 2,50
g/polybag) 3 0 0
Uji Kontras
AlDvs K1E2K3B1B2B3 o ek ok = == *E =
_"jLD Ve KIKEKE L ok B T == ¥ F
_"jLD Ve BIBEBE L ok B T == ¥ F
KIKE:EG e B ]_BEBE“‘ B ok B i == HE L
K3 Vs 33 B kR B E == i B
E3vsKE1E2 #H * sk * & =g o o

Eeterangan : (**) Sangat Nyata; (*) Nvata; (tn) Tidak Nvata

3.7. Parameter Pertumbuhan Tanaman

Pemberian kompos dan biochar pelepah daun salak berdasarkan analisis sidik ragam menunjukkan
pengaruh sangat nyata pada semua parameter pertumbuhan tanaman jagung, yaitu tinggi tanaman, jumlah
daun, diameter batang, bobot basah tajuk. Bobot basah akar, bobot kering tajuk dan bobot kering akar (Tabel
9). Dimana berdasarkan hasil uji kontras dapat dilihat bahwapemberian kompos pelepah daun salak
memberikan pengaruh yang sangat nyata jika dibandingkan dengan biochar pelepah daun salak dan
pengaplikasian kompos pelepah daun salak jika dibandingkan sesama pemberiankompos lainnya menunjukkan
hasil yang sangat nyata. Adapun semakin banyak dosis yang diberikan maka akansemakin meningkat
parameter pertumbuhan tanaman jagung. Peningkatan pertumbuhan tanaman ini terjadi akibat adanya
sumbangan unsur hara dari kompos pelepah daun salak yang memberikan dampak positifterhadap
pertumbuhan tanaman. Hal ini sesuai dengan literatur Amira (2018) yang menyatakan bahwa Bahan organik
tanah berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman yaitu sebagai granulator yang berfungsi memperbaiki
struktur tanah, penyediaan unsur hara dan sebagainya yang nantinya akan mempengaruhi seberapa jauh
tanaman memberikan hasil produktifitas yang tinggi

3.8. Perbandingan Aplikasi Kompos Pelepah Daun Salak dengan Biochar Pelepah Daun salak

Aplikasi kompos pelepah daun salak dan biochar pelepah daun salak berdasarkan analisis sidik ragam
memberikan pengaruh yang tidak nyata pada perlakuan yang diberikan sehingga tidak dilakukan uji lanjut
kontras orthogonal pada masa inkubasi 10 hari terhadap peningkatan pH H20. Aplikasi biochar pelepah daun
salak menunjukkan pengaruh yang lebih tinggi dibandingkan kompos pelepah daun salak walaupun memiliki
peningkatan pH yang tidak jauh beda. hal ini dapat disebabkan karena pH biochar pelepah daun salak lebih
tinggi dibandingkan pH kompos pelepah daun salak. Dimana dapat dilihat bahwa pada aplikasi kompos
pelepah daun salak rataan tertinggi terdapat pada perlakuan K3 (150 g/polybag) dan pada perlakuan biochar
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pelepah daun salak terdapat pada perlakuan B3 (150 g/polybag) yang memiliki rataan tertinggi. Dimana rataan
tertinggi pada aplikasi biochar pelepah daun salakyaitu sebesar 4,69.. Hal ini dapat terjadi dikarenakan kualitas
pupuk organik yang dihasilkan dalam bentuk biochar lebih baik dibandingkan dengan kulitas pupuk organik
yang dihasilkan dalam bentuk kompos.

Aplikasi kompos pelepah daun salak dan biochar pelepah daun salak menunjukkan pengaruh yang
sangat nyata dalam meningkatkan pH H20O di tanah Ultisol pada masa inkubasi 20 hari. Pengaplikasian biochar
pelepah daun salak menunjukkan pengaruh yang lebih tinggi dibandingkan pemberian kompos pelepah daun
salak dalam meningkatkan pH tanah pada masa inkubasi 20 hari. Dimana pada hasil uji kontras dapat dilihat
bahwa jika semua perlakuan biochar dibandingkan dengan kontrol memberikan hasil yang sangat nyata dan
jika dibandingkan dengan semua perlakuan kompos juga memberikan hasil yang sangat nyata adapun
perlakuan terbaik biochar didapat pada dosis 150 g/polybag yang artinya bahwa perlakuan biochar terbaik
terdapat pada perlakuan B3 yang jika perlakuan ini dibandingkan dengan perlakuan terbaik pada kompos (K3)
dapat dilihat bahwa perbandingan tersebut memberikan hasil yangsangat nyata dan selain itu jika perlakuan
biochar dibandingkan sesamanya dapat dilihat juga memberikan hasil yang sangat nyata. Jadi dapat
disimpulkan pemberian biochar pada perlakuan B3 memberikan hasil yang terbaik pada peningkatan pH tanah
di masa inkubasi 20 hari.

Hal ini dapat disebabkan dikarenakan kemampuan biochar yang mampu bertahan lama di dalam tanah

dibandingkan kompos pelepah daun salak kemungkinan mengakibatkan pengaruh perubahan pHyang lebih
cepat. Hal ini sesuai dengan literatur Lehmann (2007) yang menyatakan bahwa biochar stabil selama ratusan
hingga ribuan tahun bila dicampur ke dalam tanah dibandingkan bahan organik lainnya.
Pada masa inkubasi karbon selama 30 hari, pengaplikasian kompos pelepah daun salak dan biochar pelepah
daun salak berdasarkan analisis sidik ragam memberikan pengaruh yang tidak nyata pada perlakuan yang
diberikan sehingga tidak dilakukan uji lanjut kontras orthogonal pada masa inkubasi 30 hari terhadap
peningkatan pH H20.

Pengaplikasian biochar pelepah daun salak menunjukkan pengaruh yang lebih tinggi dibandingkan
pemberian kompos pelepah daun salak dalam meningkatkan pH pada tanah Ultisol. Hal ini tidakjauh beda
dengan nilai pH pada masa inkubasi 20 hari dengan perlakuan biochar pelepah daun salak. Maka dapat
dikatakan dalam peningkatan pH, pemberian biochar dapat meningkatkan nilai pH pada rentang waktuinkubasi
yang berbeda walaupun mengalami peningkatannilai yang tidak terlalu tinggi. Perlakuan biochar B3 dengan
dosis 150 g/polybag memberikan rataan tertinggi sebesar 4,88. Hal ini sesuai dengan literatur Saefudin (2016)
yang menyatakan bahwa, formulasi biochar dapat berperan sebagai suatu pembenah tanah yang memacu
pertumbuhan tanaman dengan mensuplai dan menahan hara, disamping berbagai peran lainnya yang dapat
memperbaiki sifat-sifat fisika dan biologi tanah.

Adapun pada masa inkubasi karbon selama 10 hari, pengaplikasian kompos pelepah daun salak dan
biochar pelepah daun salak berdasarkan analisis sidik ragam memberikan pengaruh yang tidak nyata pada
perlakuan yang diberikan sehingga tidak dilakukan uji lanjut kontras orthogonal pada masa inkubasi 10 hari
terhadap peningkatan bahan organik. Namun dari rataan yang diperoleh, kompos pelepah daun salak mampu
meningkatkan bahan organik tanah lebih cepat dibandingkan biochar pelepah daun salak, yang dimana
pemberian kompos pelepah daun salak memberikan rataan sebesar 3,45 % walaupun masih tergolong rendah
akan tetapi mampu menaikkan bahan organik tanah jika dibandingkan dengan perlakuan kontrol yang memiliki
rataan sebesar 2,83 %.

Bentuk pemanfaatan kompos lebih baik dibandingkan biochar pada peningkatan bahan organik tanah
disertai dosis pemberian kompos yang lebih banyak pada perlakuan yang memberikan peningkatan pH
tertinggi yang dapat menyebabkan meningkatnya bahan organik tanah. Hal ini sesuai dengan literatur Ariyanto
(2011) yang menyatakan bahwa semakin banyaknya kompos yang diberikan maka akan meningkatkan C-
organik tanah.

Selain itu aplikasi kompos pelepah daun salak dan biochar pelepah daun salak menunjukkan perbedaan
yang sangat nyata dalam meningkatkan bahan organik tanah pada masa inkubasi 20 hari. Dimana dari rataan
yang diperoleh bahwa kompos pelepah daun salak mampu meningkatkan bahan organik tanah lebih cepat
dibandingkan biochar pelepah daun salak. Adapun pada hasil uji kontras dapat dilihat bahwa semua perlakuan
kompos yang jika dibandingkan dengan kontrol memberikan hasil yang sangat nyatadan jika semua perlakuan
kompos juga dibandingkan dengan semua perlakuan juga memberikan hasil yang sangat nyata. Adapun
perlakuan kompos yang memberikan nilai rataan tertinggi terdapat pada perlakuan K3 yang dimana jika
dibandingkan dengan perlakuan terbaik pada biochar yaitu B3 memberikan hasil yang sangat nyata,
kemudianjika perlakuan K3 dibandingkan dengan sesama perlakuan kompos yaitu K1 dan K2 menunjukkan
hasil yang tidak nyata, artinya tidak terdapat perbedaan nilai yang jauh berbeda yang dapat dikatakan bahwa
pemberian kompos pelepah daun salak dalam dosis 50 g/polybag atau pada perlakuan K1 sudah cukup dapat
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memberikan hasil peningkatan terhadap bahan organik masa inkubasi 20 hari. Akan tetapi untuk mencapai
peningkatan yang lebih baik pemberikan kompos pelepah daun salak dalam dosis 150 g/polybag dapat
memberikanhasil peningkatan yang lebih tinggi. Sehingga dapat dikatakan bahwa perlakuan kompos memiliki
hasil yanglebih baik dibandingkan dengan perlakuan biochar Hal ini dapat disebabkan karena adanya asam
humat yang terkandung pada kompos yang dapat meningkatkan C-organik pada tanah. Hal ini sesuai dengan
literatur Kusuma (2018) yang menyatakan bahwa aplikasi kompos juga dapat meningkatkan kandungan C di
dalam tanah, karena adanya pelepasan unsur C di dalam kompos.

Di lain pihak kompos mengandung senyawa- senyawa organik seperti asam fulvat dan asam humat,
menurut Firda et al. (2016) asam humat memiliki kandungan unsur C sebesar 40-80%.

Pada masa inkubasi karbon selama 30 hari, pengaplikasian kompos pelepah daun salak dan biochar
pelepah daun salak berdasarkan analisis sidik ragam memberikan pengaruh yang tidak nyata pada perlakuan
yang diberikan sehingga tidak dilakukan uji lanjut kontras orthogonal pada masa inkubasi30 hari terhadap
peningkatan bahan organik. D ari rataan yang diperoleh, kompos pelepah daun salak mampu meningkatkan
bahanorganik tanah lebih cepat dibandingkan biochar pelepah daun salak. Perlakuan kompos terbaik terdapat
pada perlakuan K3 dikarenakan perlakuan ini memiliki nilai rataan tertinggi yaitu sebesar 3,87 %. Jika
dibandingkan pada waktu inkubasi 20 hari yang memiliki nilai bahan organik yang lebih tinggi dimana terjadi
penurunan padamasa inkubasi pada hari ke 30. Sehingga dapat dikatakan bahwa waktu inkubasi 20 hari
merupakan waktu inkubasi tanah yang baik dalam meningkatkan bahan organik di tanah Ultisol. Hal ini sesuai
dengan literatur Handayanto(1999) yang menyatakan bahwa waktu pemberian (Inkubasi) pupuk organic yang
tepat dapat membantu ketersediaan hara yang diperlukan dan akan meningkatkan penyerapan hara oleh
tanaman. Aplikasi kompos pelepah daun salak dan biochar pelepah daun salak menunjukkan perbedaan yang
sangat nyata pada tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, bobot basah tajuk dan akar tanaman serta
bobot kering tajuk dan akar tanaman jagung. Aplikasi pelepah daun salak dalam bentuk kompos lebih tinggi
dalam meningkatkan parameter pertumbuhan tanaman jika dibandingkan dengan pengaplikasian pelepah daun
salakdalam bentuk biochar. Dimana pada hasil uji kontras semua pertumbuhan parameter tanaman baik
tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, bobot basah tajuk, bobot basah akar, bobot kering tajuk dan
bobot kering akar, dapat dilihat bahwa jika semua perlakuan kompos dibandingkan dengan kontrol
menunjukkan hasilyang sangat nyata, selain itu jika semua perlakuan kompos dibandingkan dengan semua
perlakuan biochar juga menunjukkan hasil yang sangat nyata.

Dari semua perlakuan kompos yang terbaik iyalah perlakuan K3 (150 g/polybag) yang jika
dibandingkan dengan perlakuan terbaik di biochar yaitu B3 (150 g/polybag) menunjukkan hasil yang sangat
nyata. Adapun perlakuan kompos terbaik jika dibandingkan dengan sesama perlakuan kompos yaitu K3
dibandingkan K1 dan K2 jugamenunjukkan hasil yang sangat nyata juga kecuali pada parameter diameter
batang yang menunjukkan hasil yang nyata.

Perlakuan kompos memberikan hasil yang sangat baik terhadap semua parameter pertumbuhan
tanaman pada dosis 150 g/polybag karena dia menunjukkan hasil yang sangat nyata jika dibandingkan dengan
perlakuan lainnya. Hal ini dapat disebabkan bahwa pemberian pupuk organik dalam bentuk pemanfaatan
kompos lebih dapat memberikan pengaruh yang baik jika dibandingkan pemberian pupuk organik dalam
bentuk pemanfaatan biochar terhadap pertumbuhan tanaman. Atau hal ini juga dapat disebabkan karena
pemberian biochar kedalam tanah belum mengalami dekomposisi yang tidak sempurna yang dipengaruhi oleh
mikroba didalamnya sehingga unsur hara yang tersedia bagi tanaman kurang. Hal ini sesuai dengan literatur
Ghodszad (2021) yang menyatakan bahwa biochar mengandung senyawa organik yang mudah menguap
sehingga berdampak pada berkurangnya jumlah pertumbuhan mikroba untuk proses dekomposisi dan biochar
juga mengandung banyak senyawa organik yang mudah menguap seperti polycyclic aromatic hydrocarbons,
polychlorinated dibenzodioxins, dan polychlorinated biphenyl yang berdampak pada tanaman dan
pertumbuhan mikroba yang tidak sepenuhnya.

bahan organik pada masa inkubasi 20 hari dan parameter pertumbuhan tanaman jagung baik tinggi
tanaman, jumlah daun, diameter batang, bobot basah tajuk, bobot basah akat, bobot kering tajuk dan bobot
kering akar. Biochar pelepah daun salak pada dosis 150 g/polybag (60 ton/ha) lebik baik dalam meningkatkan
pH H20 pada masa inkubasi 20 hari. Aplikasi kompos pelepah daun salak terbaik terdapat pada dosis 150
g/polybag dan aplikasi biochar pelepah daun salak terbaik terdapat padadosis 150 g/polybag.

4. SIMPULAN
Kompos pelepah daun salak pada dosis 150 g/polybag (60 ton/ha) mampu meningkatkan
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